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Hasil:Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapkan
hasil dengan nilai akurasi tertinggi yaitu 94 %. Dalam
penelitian ini dilakukan pengujian dengan dua skenario.
Skenario pertama mendapatkan tingkat akurasi sebesar 30
%, dengan tingkat rata — rata presisi 20 % dan rata — rata
recall 8 %, pada skenario pertama banyak gambar yang
tidak terdeteksi dengan baik dikarenakan jarak yang terlalu
jauh. Pada skenario kedua memiliki tingkat akurasi sebesar
100 %, rata — rata presisi 100 % dan rata — rata recall
sebesar 100 %.

Keaslian/ state of the art: Penelitian ini dengan tema
identifikasi jenis alat praktikum fisika menaggunakan
metode You Only Look Once masih jarang dilakukan oleh
peneliti sebelumnya

1. Pendahuluan

Institut Teknologi Telkom Surabaya didirikan pada tanggal 4 September 2018 sebagai sebuah
universitas swasta di bawah naungan Yayasan Pendidikan Telkom, yang berfokus pada
bidang teknologi dan memiliki berbagai praktikum, salah satunya adalah praktikum fisika.
Fisika merupakan mata kuliah yang penting dan diajarkan di berbagai program studi. Namun,
banyaknya alat praktikum fisika di kampus ini kadang membuat mahasiswa merasa kesulitan
saat menggunakannya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman mengenai fungsi dan
kegunaan alat-alat praktikum fisika tersebut. Dari survey yang dilakukan pada 30 responden
didapatkan hasil 72,53 % mahasiswa tidak mengetahui nama alat praiktukum fisika, dan 70 %
mahasiswa tidak mengetahui fungsi alat tersebut, maka dari itu pada penelitian ini
dikembangkannya alat deteksi objek yang dapat membantu mahasiswa dalam mengidentifikasi
alat praktikum, dengan tujuan untuk mempermudah pemahaman mahasiswa terhadap alat-alat
praktikum fisika.

Dalam melakukan deteksi, terdapat berbagai macam metode deteksi salaha satunya ialah Yolo
Only Look Once pada penelitian yang berjudul “Implementasi Algoritma YOLO (You Only
Look Once) Untuk Deteksi Rias Adat Nusantara”, dilakukan pembuatan sistem deteksi objek
rias adat nusantara dengan hasil akruasi sebesar 95,20% dan rata — rata untuk medeteksi
sebesar 327 ms[1l]. Pada penelitian yang berjudul “Rancang Bangun Penerjemah Bahasa
Isyarat Menggunakan Pengolahan Citra Dengan Metode (YOLO)” dilakukan pembuatan
sistem citra digital dengan menerjemahkan bahasa isyarat, peneliti mendapatkan hasil rentang
bias cahaya yang dimana metode ini dapat digunakan pada rentang cahaya 1.67 lux — 77.5 lux
mendapatkan hasil pada saat 77.5 lux mendapatkan tingkat keberhasilan dalam mendeteksi
sebesar 95% [2]. Pada penelitian yang berjudul “Perancangan aplikasi perhitungan pada
makanan berbasis android dengan metode convolutional neural netowork” dilakukan
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pembuatan sistem citra digital untuk mendeteksi nutrisi pada makanan, dalam penelitian ini
didapatkan tingkat akurasi pada saat satu gambar sebesar 100%][3]. Pada penelitian yang
berjudul “YOLOV4 dan mask R-cnn untuk deteksi kerusakan pada karung komoditi” pada
penelitian ini menghasilakan pembuatan sistem deteksi menggunakan metode You Only Look
Once , YOLOv4 mampu mencapai nilai mean average precision sebesar 98,60%[4]. Pada
penelitian yang berjudul “Pendeteksian dan Pengenalan Jenis Mobil Menggunakan Alogortma
You Only Look Once dan Convolutional Neural Network” dilakukan pembuatan sistem
pendeteksian jenis mobil yang mendapatkan tingkat keberhasilan sebesar 88,1 %][5].
Berdasarkan penelitian terdahulu maka akan menggunakan metode YOLO dengan rentang
cahaya 1.67 lux - 77.5.

Metode You Only Look Once (YOLO) adalah sebuah algoritma yang dikembangkan untuk
mendeteksi sebuah objek. Sistem pendeteksian dilakukan menggunakan repurpose classifier
atau localizer untuk melakukan deteksi [6]. Sebuah model diterapkan pada sebuah citra di
beberapa lokasi dan skala. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu maka di buat penelitian
“Sistem Deteksi dan Pengenalan Alat Praktikum Fisika dengan Metode You Only Look Once”
untuk membantu mahasiswa dalam pengenalan alat — alat fisika dengan menggunakan rentang
cahaya 77.5 lux — 500 lux dalam pengambilan gambar.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan menggunakan metode YOLO dengan versi YOLOvV4 dan integrasi 3
dimensi. terdapat beberapa tahapan yang dapat dilihat pada Gambar 1.

Data Gambar

hd

4
Data Training Data Testing
4
Preprocessing

v A
{Train Model YOLO H Tensorilow H Flask H Website }

Gambar 1 Tahapan Penelitian
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2.1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil gambar pada Lab Fisika dengan objek yang
digunakan ialah pesawat atwood, alat kit gaya sentripetal, alat getaran pegas, alat resonansi
bunyi, alat superposisi getaran harmonik pada osiloskop, elab, catu daya, timer counter, analog
multimeter, dan digital multimeter. Penelitian ini mengambil 10 kelas atau objek untuk setiap
kelasnya terdiri dari maksimal 200 gambar per kelas.

2.2. Prepocessing

Pada tahap ini dilakukan nya pembuatan kotak pembatas yang akan menghasilkan sebuah
label yang dapat diolah, hasil dari pembuatan kotak pembatas berupa koordina x, y, width,
height, jika gambar terdeteksi adanya objek, objek yang telah ditenteukan seperti elab,
pesawat atwood, catu daya, dan lainnya, maka akan menghasilakan koordinat x,y,width, height
akan tetapi jika tidak ada objek maka tidak akan terdeteksi.

2.3. Train Model YOLO

Dalam Train Model YOLO terdapat langkah membangun Darknet sebagai struktur utama
YOLOvA4. Berkas data berisikan daftar lokasi gambar yang akan digunakan untuk pelatihan
dan validasi, serta daftar nama objek atau kelas yang akan dilatih dan tempat penyimpanan
hasil pelatihan. Berkas cfg berisi konfigurasi jaringan yang digunakan untuk pelatihan, dan
berat pra-pelatihan merupakan hasil yang telah dilatih sebelumnya untuk mempelajari objek
baru. Untuk mendeteksi objek baru, penyesuaian konfigurasi pada berkas cfg diperlukan.
Pengubahan pada berkas cfg dalam YOLOv4 melibatkan langkah yang serupa, meskipun
terdapat beberapa perbedaan detail. Secara umum, perubahan yang umum dilakukan pada
berkas cfg melibatkan penyesuaian batch menjadi 64 dan subdivisi menjadi 16, pengaturan
max_batches menjadi 200.000, serta menentukan langkah-langkah (steps) pada iterasi 160.000
dan 180.000. Modifikasi lebih spesifik akan tergantung pada jenis model. Pada model
YOLOv4, baris kelas - kelas pada setiap lapisan (YOLO layer) dikonversi menjadi jumlah
kelas yang ingin diidentifikasi. Selain itu, filter pada setiap convolutional layer, sebelum
lapisan YOLO juga diubah mengikuti rumus sebagai berikut

filter = (Jumlah Kelas +5) x 3 (@)

2.4. Tensorflow

TensorFlow merupakan rangkaian perangkat lunak sumber terbuka untuk komputasi numerik
yang menggunakan representasi grafik aliran data [7] Menjalankan penerapan machine
learning pada sebuah situs web bisa dilakukan dengan menggunakan TensorFlow. Hasil
keluaran dari darknet, yang berbentuk weight dari model, akan diubah menjadi format
protobuff. Dalam proses konversi ini, sistem menggunakan fungsi flatbuffer yang merupakan
bagian dari TensorFlow itu sendiri. Dengan menggunakan metode ini, hasil dari darknet dapat
diintegrasikan ke dalam lingkungan TensorFlow dan diterapkan dalam lingkungan web
dengan efisien.

2.5. Flask dan Website

Implementasi website menggunakan framework flask karena Flask memiliki kemampuan
untuk membuat aplikasi berbasis web yang rumit [8] . Dalam pengembangan menggabungkan
elemen html, css, dan javascript. Pembuatan website ini menggunakan sistem ajax dalam
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pengambilan gambar, sistem ini digunakan agar gambar dapat dikirimkan ke dalam controller
pendeteksian, di dalam website akan tersedia tampilan model 3D dari alat praktikum fisika
yang akan muncul ketika sistem deteksi mendeteksi gambar yang sesuai dengan kelasnya.

2.6. Uji Coba Sistem

Uji coba sistem menggunakan multi-labeling confusion matrix, pendekatan Confusion Matrix
berfungsi sebagai representasi ringkas dari hasil yang diperoleh dari prediksi yang dibuat
dalam konteks tantangan Kklasifikasi. Pendekatan tersebut digunakan untuk tujuan
mengevaluasi kemanjuran teknik kategorisasi [9]. Saat menilai kinerja suatu sistem, berbagai
ukuran biasanya digunakan, termasuk presisi, recall, dan akurasi. Precision adalah metrik
yang mengkuantifikasi tingkat presisi dalam mencocokkan kebutuhan informasi pengguna
dengan respon yang diberikan oleh sistem. Akurasi adalah metrik yang mengukur proporsi
prediksi akurat, yang mencakup hasil positif dan negatif, terkait dengan keseluruhan kumpulan
data. Metode-metode ini digunakan secara luas dalam mengukur performa dan efektivitas
suatu sistem Klasifikasi atau prediksi [10]. Berikut merupakan rumus dari precision, recall,
dan accuracy

TP
Precision = 2
ecisio TP+FP (2)
TP
Recall= (3)
TP+FN
TP+TN
Accuracy = —————— 4)
TP+TN+FP+FN

3. Hasil dan Pembahasan

Proses training juga menghasilkan data validation dengan menggunakan data training yang
telah dilabelkan pada setiap kelasnya yang dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1 Hasil Training

Actual Values

ID 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Total
0 17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17
» 1 0o 27 1 1 1 0 0 0 0 0 30
ci:’; 2 0 0 10 O 0 0 0 0 0 0 10
% 3 0 0 0 20 1 0 0 0 0 0 21
% 4 0 0 0 0 16 O 0 0 0 0 17
o 5 0 0 0 0 0 10 O 0 0 0 10
6 0 0 0 0 0 0 16 O 0 0 16
7 1 0 0 0 0 0 1 9 1 1 13
8 0 0 0 0 0 0 1 1 11 O 13
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9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 10
Total 18 27 11 22 18 10 18 10 12 11 156

Setelah proses training selesai dilaksanakan, terdapat sebanyak 156 data yang berhasil
dihasilkan. Data-data ini akan menjadi fokus utama dalam penghitungan berbagai faktor
penting, seperti precision dan recall, yang memiliki peranan dalam mengevaluasi kinerja
sistem. Penghitungan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
sejauh mana kemampuan sistem dalam mengklasifikasikan objek-objek dalam masing-masing
kelas. Perhitungan faktor-faktor tersebut dilakukan berdasarkan pada rumus-rumus yang telah
ditetapkan sebelumnya. Hasil rata — rata precission yaitu 94%, rata — rata recall 94 % dan
tingkat akurasi sebesar 94%.

3.1. Hasil Uji Coba Jarak Jauh

Tabel 2 Hasil Pengujian jarak Jauh

Actual Values

ID 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Total
0 0 0 0 10 0 0 0 0 0 0 10
1 0 10 0 0 0 0 0 0 0 0 10
o 2 0 0 0 0 10 0 0 0 0 0 10
% 3 0 0 0 10 0 0 0 0 0 0 10
% 4 0 2 0 8 0 0 0 0 0 0 10
% 5 8 0 0 0 0 0 2 0 0 0 10
a 6 0 0 0 0 5 0 0 5 0 0 10
7 1 0 0 0 2 0 3 0 4 0 10
8 1 0 0 5 0 0 1 3 0 0 10
9 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 10
Total 10 17 0 3 17 5 6 8 5 0 100

Dalam deteksi objek jarak jauh, sistem tidak mendeteksi dengan baik, pada Tabel 2
merupakan hasil uji coba dilakukan sebanyak 100 kali. Selanjutnya, precission dan recall
untuk setiap kelas dihitung dan diambil rata-ratanya, dengan nilai rata-rata precission sebesar
0,2 dan rata-rata recall sebesar 0,08. Akurasi keseluruhan mencapai 0,3. Hal ini dikarenakan
gambar yang diambil untuk melakukan deteksi cukup jauh, dan terdapat noise pada saat
pengambilan gambar.
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3.2. Hasil Uji Coba Jarak Dekat

Tabel 3 Hasil Uji Coba Jarak Dekat

Actual Values

ID 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Total
0 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10
1 0 10 0 0 0 0 0 0 0 0 10
o 2 0 0 10 0 0 0 0 0 0 0 10
% 3 0 0 0 10 0 0 0 0 0 0 10
% 4 0 0 0 0 10 0 0 0 0 0 10
% 5 0 0 0 0 0 10 0 0 0 0 10
a 6 0 0 0 0 0 0 10 O 0 0 10
7 0 0 0 0 0 0 0 10 O 0 10
8 0 0 0 0 0 0 0 0 10 0 10
9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 10

Total 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100

Dalam deteksi objek jarak dekat objek yang diidentfikasi, dan teridentfikasi dengan baik,
dapat dilihat dari tabel 1 sampai 10 semua objek teridentifikasi sesuai dengan kelasnya masing
— masing, hal ini disebabkan oleh jarak deteksi objek yang dekat, sehingga menghasilkan
deteksi objek yang optimal. Pada Tabel 3 merupakan hasil uji coba dilakukan sebanyak 100
kali. Hasil uji coba tersebut diukur dengan precission dan recall yang dicatat memperoleh nilai
rata — rata precission sebesar 1, rata — rata recall sebesar 1, dan akurasi keseluruhan mencapai
1.

3.3. Implementasi Website
Dalam Implementasi website, menghasil website yang dapat mendeteksi objek alat praktikum
fisika, dan dapat menampilkan objek 3D alat fisika yang dideteksi oleh pengguna.

4.  Kesimpulan dan Saran

Sistem deteksi yang digunakan pada penelitian ini adalah YOLOv4 dengan menggunakan
reusable classifier atau locator untuk pendeteksian. Model ini diterapkan pada gambar di
beberapa lokasi dan skala, dalam pendeteksian objek diperlukan training data dan hasil yang
didapatkan berupa model dengan bentuk file .weights. Dalam uji coba sistem menggunakan
200 data dengan 100 data jarak jauh dan 100 data jarak dekat, pada skenario pertama yaitu
deteksi objek jarak jauh , memiliki tingkat akurasi sebesar 30 %, dengan tingkat rata — rata
precision 20 % dan rata — rata recall 8 %. Pada skenario pertama banyak gambar yang tidak
terdeteksi dengan baik dikarenakan jarak yang terlalu jauh menyebabkan kualitas gambar
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cukup buruk dan mengakibatkan noise, pada hasil pengujian ini hanya satu objek yang
terdeteksi dengan baik, yaitu pesawat atwood. Pada skenario kedua dilakukanya deteksi
jarak dekat yang memiliki tingkat akurasi sebesar 100%, dengan tingkat rata — rata precision
100 % dan rata — rata recall 100%, pada skenario kedua gambar terdeteksi dengan baik.
Berdasarkan kedua skenario maka dapat disimpulkan pengambilan gambar objek lebih baik
dilakukan dalam jarak dekat. Meskipun demikian, hasil tingkat akurasi dari deteksi objek
jarak jauh perlu ditingkatkan, agar kegagalan dalam mendeteksi objek menjadi lebih kecil,
untuk pengembangan selanjutnya, disarankan untuk menambahkan dataset objek dengan
jarak jauh lebih banyak lagi, guna memperoleh hasil yang optimal.
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